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Chelsea Prescyllia, G0013062, 2016. Pengaruh Pemberian Ekstrak Kulit Buah 
Naga (Hylocereus costaricensis) terhadap Kadar SGPT Tikus Putih Terinduksi 
parasetamol. Skripsi. Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
Latar Belakang: Hepar berperan penting dalam proses metabolisme obat, 
termasuk parasetamol yang berpotensi toksik terhadap hepar. Efek toksik yang 
dimediasi oleh adanya stres oksidatif ini ditandai dengan peningkatan kadar 
SGPT. Antioksidan alami mulai menjadi pilihan untuk mengatasi stres oksidatif 
pada tubuh, salah satu contohnya yaitu betalain yang banyak terdapat pada buah 
naga. Bagian dari buah naga yang dikonsumsi masyarakat luas umumnya adalah 
bagian dagingnya, sehingga kulit buah yang berbobot sekitar 30 – 35% dari bobot 
buah total sering terbuang. Kulit buah naga justru memiliki daya hambat terhadap 
radikal bebas tiga kali lebih besar daripada dagingnya. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian ekstrak kulit buah naga 
(Hylocereus costaricensis) terhadap kadar SGPT tikus putih (Rattus norvegicus) 
terinduksi parasetamol. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik dengan 
rancangan the posttest only controlled group design. Subjek penelitian adalah 
tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur Wistar yang dibagi menjadi 4 
kelompok, masing-masing berisi 7 ekor tikus. Kelompok kontrol negatif tidak 
diberikan ekstrak kulit buah naga maupun parasetamol, sedangkan kontrol positif 
diberikan parasetamol pada hari ke 11-13. Dua kelompok lainnya yaitu kelompok 
perlakuan, diberi ekstrak pada hari 1-13, dengan dosis masing-masing 50 mg/200 
gr BB tikus dan 100 mg/200 gr BB tikus. Pada hari ke 14 dilakukan pengambilan 
darah tikus melalui plexus vena orbita untuk diukur kadar SGPTnya. Data diuji 
menggunakan uji Kruskal Wallis kemudian dilanjutkan dengan uji Post Hoc. 
Hasil: Signifikansi hanya terdapat pada perbedaan antara kelompok kontrol 
positif yang memilki rerata data yang lebih tinggi dari kelompok negatif. Kedua 
kelompok perlakuan memiliki rerata yang lebih tinggi dari kelompok kontrol 
negatif dan lebih rendah dari kontrol positif. 
Simpulan: Pemberian ekstrak kulit buah naga (Hylocereus costaricensis) tidak 
berpengaruh terhadap kadar SGPT tikus putih (Rattus norvegicus) terinduksi 
parasetamol secara signifikan. 




Chelsea Prescyllia, G0013062, 2016. Effect Of Supplemental dragon fruit 
(Hylocereus costaricensis) Peel Extract Against SGPT Level in paracetamol 
Induced Hepatotoxicity Rats. Mini Thesis. Faculty of Medicine, Sebelas Maret 
University, Surakarta. 
Background: Liver is the most important site of drug metabolism, including 
paracetamol which is potential to cause hepatotoxicity. Oxidative stress in 
paracetamol induced hepatotoxicity elevates the level of SGPT. One of the natural 
antioxidant as an alternative to overcome this process occurs in dragon fruits. 
dragon fruit peel, which contributes 30-35% of the whole fruit weight, is often left 
as a food waste. In fact, antioxidant activity of the peel is three times greater than 
its flesh. This study was carried out to identify the effect of supplemental dragon 
fruit (Hylocereus costaricensis) peel extract against SGPT level in paracetamol 
induced hepatotoxicity rats (Rattus norvegicus). 
Methods: This experimental study used the posttest only controlled group design. 
Rats were divided into 4 groups of 7 animals each. Group 1 was fed without 
neither extract nor paracetamol and served as negative control group. Group 2 was 
given paracetamol on day 11-13 and served as negative control group. The other 
two groups served as intervention group, was given dragon fruit peel extract 50 
mg/200 gr body weight and 100 mg/200 gr body weight respectively on day 1-13. 
Blood samples were obtained from the orbital venous plexus on day 14 and SGPT 
level were measured. Data was analyzed by Kruskal Wallis and Post Hoc test.   
Results: Data significancy only occured in the difference between positive control 
group which was higher than the negative control group. Both intervention group 
mean were higher than negative control group and lower than positive control 
group.  
Conclusions: There was no significant effect of supplemental dragon fruit 
(Hylocereus costaricensis) peel extract against SGPT level in paracetamol 
induced hepatotoxicity rats (Rattus norvegicus). 
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